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Lampiran 1 Transkrip Wawancara 

Penulis   : Sebelumnya saya bicara dengan Bapak siapa, Pak? 

Narasumber  : Bapak Solihin 

Penulis   : Untuk usaha Roti Buaya Jakarta ini awalnya berdiri di tahun berapa, Pak? 

Narasumber  : 10 tahun lalu 

Penulis   : Kira-kira kalau latar belakang Bapak sendiri untuk memulai usaha ini,  

apakah ada alasannya, Pak? 

Narasumber  : Sebenarnya saya nerusin usaha orang tua. Orang tua saya sudah sekitar  

40 tahun menjalankan usaha roti bermacam-macam. Kalau usaha saya ini  

ya dimulai sekitar 10 tahun lalu, nerusin yang roti buaya aja. 

Penulis : Berarti memang meneruskan usaha dari orang tua ya, Pak? 

Narasumber  : Iya 

Penulis   : Kalau dulu sistem jual produk rotinya seperti apa, Pak? Apakah ada toko  

atau melalui pesanan saja? 

Narasumber  : Dulu orang tua jualnya ke pasar-pasar, bukan roti buaya, tapi roti-roti  

kecil yang dijual di warung. Kalau roti buaya dulu hanya Sabtu-Minggu 

saja, sistemnya by order. 

Penulis   : Berarti sistem roti buayanya ini by pesanan ya, Pak? Tidak stok produk? 

Narasumber  : Iya, enggak berani stok. Dulu kalau beli tepung itu harus satu karung,  

cepat kena kutu. Jadi sekarang pun tetap sesuai pesanan aja. 

Penulis   : Kalau untuk produksi roti buayanya, siapa saja yang mengerjakannya,     

              Pak? 

Narasumber  : Sekarang masih saya sendiri. Tapi dibantu istri untuk menghias dan anak  

buat belanja atau lihat pesanan dari Shopee dan website. 

Penulis   : Kalau dalam sebulan, apakah penjualannya cukup ramai, Pak? 

Narasumber  : Ya tiap minggu pasti ada yang beli. Bisa 10–15 pasang. Harganya mulai  

dari Rp290.000 sampai Rp425.000, tergantung ukuran. 

Penulis   : Peminatnya lebih banyak untuk pernikahan atau acara biasa, Pak? 

Narasumber  : Mayoritas untuk nikahan. Tapi ada juga yang untuk ulang tahun, oleh- 

oleh, atau acara kantor. 

Penulis  : Berarti sistem penjualannya by order, ya Pak. Kalau untuk perhitungan 

labanya masih manual? 

Narasumber  : Iya, dikira-kira aja. Misalnya, yang 70 cm modalnya Rp70.000, dijual  

Rp290.000. Jadi labanya lumayan, tapi kadang langsung dipakai buat  

pengeluaran. 

Penulis   : Jadi penggunaan uang pribadi dan usaha belum dipisahkan, ya Pak? 

Narasumber  : Iya, belum. 

Penulis   : Kalau pencatatan transaksi pengeluaran dan pemasukan keuangan  

usahanya bagaimana, Pak? 

Narasumber  : Kadang enggak tercatat, langsung terpakai. Untuk HPP dan laba sih saya  

perkirakan saja, tapi keluar-masuk uang belum rapi. 

Penulis   : Biasanya sebelum belanja, dihitung dulu ya, Pak? 

Narasumber  : Iya, misalnya seminggu ada 5 pasang, belanja dipaskan biar enggak sisa.  

Biasanya bayar DP dulu, nanti dihitung lagi labanya pas sudah dikirim. 

Penulis   : Selain roti buaya, apakah masih memproduksi roti yang seribuan itu,  

Pak? 

Narasumber  : Sekarang udah enggak, paling roti buaya biasa dan roti pesanan untuk  
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Lebaran. 

Penulis   : Kalau perhitungan harga pokok penjualannya seperti apa, Pak? 

Narasumber  : Contohnya yang 70 cm, harga jual Rp290.000, bahan-bahannya kira-kira:  

telur ½ kg, mentega 2½ kg, gula ½ kg, ragi 2 sachet, garam 1 sendok —  

totalnya sekitar Rp70.000. 

Penulis   : Untuk margin, berarti Bapak yang tentukan secara langsung ya, Pak? 

Narasumber  : Iya, dihitung juga dari pengeluaran buat hiasan roti buayanya. 

Penulis   : Kalau pengantaran produknya bagaimana, Pak? 

Narasumber  : Pakai Gojek, ongkir ditanggung pembeli. 

Penulis   : Perkiraan omzet per bulan kira-kira berapa, Pak? 

Narasumber  : Kalau lagi sepi, seminggu bisa 5 pasang. Sebulan 20 pasang x Rp290.000  

= Rp5.800.000. Modal sekitar Rp70.000 per pasang x 20 = Rp1.400.000.  

Sisanya laba. 

Penulis   : Penjualan paling banyak pernah berapa, Pak? 

Narasumber  : Pernah seminggu sampai 15 pasang, itu bisa 3 bulan berturut-turut ramai. 

Penulis   : Modal usahanya dari mana, Pak? 

Narasumber  : Dari uang sendiri. 

Penulis   : Untuk pencatatan transaksinya, pakai buku atau bagaimana, Pak? 

Narasumber  : Enggak pakai buku, cuma kira-kira aja, lihat penjualan dari aplikasi dan  

pakai insting. 

Penulis   : Untuk pemasaran sekarang dilakukan lewat mana saja, Pak? 

Narasumber : Lewat Shopee, website, Instagram, dan kadang dari mulut ke mulut juga. 

Penulis   : Menurut Bapak, apakah usaha roti buaya ini membutuhkan sistem  

pencatatan transaksi atau pembukuan, Pak? 

Narasumber  : Iya, kalau dibuatin sistem pembukuan, saya mau. Biar lebih kelihatan  

keluar-masuk uangnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2  Dokumentasi Wawancara Sebelum Penyusunan Proyek Akhir 
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Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara Pengenalan Sistem dengan Narasumber 

Lampiran 4 Dokumen Pernyataan Penggunaan Rancangan Sistem 
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Lampiran 5 Tampilan Menu Dashboard 

 
Lampiran 6 Tampilan Menu Profil Usaha 

 
Lampiran 7 Tampilan Menu Daftar Pemasok 
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Lampiran 8  Tampilan Menu Daftar Produk 

Lampiran 9  Tampilan Menu Data Aset Tetap 
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Lampiran 10  Tampilan Daftar Akun 
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Lampiran 11 Tampilan Menu Jurnal Umum 
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Lampiran 12 Tampilan Menu Jurnal Penyesuaian 

 
 
Lampiran 13 Tampilan Menu Transaksi Penjualan 
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Lampiran 14 Tampilan Menu Transaksi Pengeluaran 

 
 

Lampiran 15 Tampilan Menu Buku Besar 
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Lampiran 16 Tampilan Menu Laporan Laba Rugi 

 
 
Lampiran 17  Tampilan Menu Laporan Posisi Keuangan 
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Lampiran 18 Tampilan Menu Neraca Lajur 

 
 
Lampiran 19 Tampilan Menu Catatan atas Laporan Keuangan 
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Lampiran 20  Tampilan Menu Dokumen Invoice 

 
Lampiran 21  Tampilan Menu Dokumen Kwitansi 
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Lampiran 22 Tampilan Menu Dokumen Nota Kontan 
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Lampiran 23  Tampilan Menu User Guide COA 
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Lampiran 24 Tampilan Menu User Guide Pencatatan Transaksi 

 
 
Lampiran 25 Tampilan Menu User Guide Dokumen Transaksi 
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Lampiran 26 Tampilan Menu User Guide Laporan Keuangan 
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